
 

 
 

BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisa Sistem 

Dalam pengembangan teknologi informasi ini dibutuhkan analisa dan 

perancangan sistem pengolah data. Sistem pengolah data tersebut diharapkan 

mampu mempengaruhi proses pencatatan data pribadi siswa dan pencatatan 

histori siswa. 

Sistem yang diperlukan oleh SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah sebuah 

sistem yang dapat menangani dan memenuhi semua proses yang ada secara 

terkomputerisasi sehingga setiap kebutuhan akan informasi dapat dilakukan secara 

cepat, tepat, dan akurat. Sistem Informasi Monitoring Siswa pada Bimbingan 

Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo diharapkan dapat membantu pihak bimbingan 

konseling dalam proses: 

 Mencatat dan mencari data pribadi siwa. 

 Mencatat dan mengolah data histori siswa yang terdiri dari data pelanggaran 

siswa, data prestasi siswa, dan data absensi siswa. 

 Proses pengolahan data tersebut yang nantinya akan menghasilkan laporan 

data pribadi siswa, daftar pelanggaran siswa, daftar prestasi siswa dan daftar 

absensi siswa yang dapat membantu bimbingan konseling dalam memberikan 

informasi untuk pihak-pihak yang membutuhkan. 
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4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan 

masalah pada sistem yang sedang berjalan saat ini sehingga dapat menjadi lebih 

baik dengan adanya sistem terkomputerisasi.  Dalam merancang sistem yang baik, 

harus melalui tahap-tahap perancangan sistem. Tahap-tahap perancangan sistem 

meliputi: pembuatan alur sistem aplikasi Doc Flow (Document Flow), Sys  Flow 

(System Flow), DFD (Contex diagram, level 0 & level 1), ERD (Entity 

Relasionship Diagram) yaitu CDM (Conceptual Data Model) dan PDM (Physical 

Data Model). 

4.2.1 Document Flow 

Document flow merupakan gambaran aliran dari data dan informasi antar 

bagian yang bertanggung jawab dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Menunjukkan pergerakan dokumen dari awal dibuat, pendistribusiannya, sampai 

akhirnya tidak digunakan lagi dan semua yang terjadi selama dokumen tersebut 

mengikuti aliran sistem. Proses ini meliputi pengisian data pribadi siswa, 

pelanggaran siswa, prestasi siswa, dan absensi siswa. 

A. Document Flow Pengisian Data Pribadi Siswa 

Document  flow pengisian data siswa dimulai oleh siswa mengisi form 

pengisian identitas yang disediakan oleh guru BK. Setelah semua data siswa terisi, 

maka guru BK akan mengumpulkan data-data pribadi siswa tersebut kedalam 

buku induk identitas siswa. Document Flow Pengisian Data Pribadi siswa dapat 

dilihat pada gambar 4.1.  
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Gambar 4.1 Document Flow Pengisian Data Pribadi Siswa 

B. Document Flow Pengisian Pelanggaran Siswa 

Document  flow pengisian pelanggaran siswa dimulai oleh bagian Tata 

Tertib sekolah memberikan laporan pelanggaran siswa kepada guru BK 

(Bimbingan Konseling). Kemudian guru BK akan mencari identitas siswa yang 

melakukan pelanggaran dan memberikan identitas siswa tersebut kepada Tata 

Tertib sekolah. Setelah itu, bagian Tata Tertib akan memberikan bimbingan 

kepada siswa bermasalah, guru BK akan membantu apabila dimintai solusi oleh 

bagian Tata Tertib. Document Flow Pengisian Pelanggaran siswa dapat dilihat 

pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Document Flow Pengisian Pelanggaran Siswa 
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C. Document Flow Pengisian Prestasi Siswa 

Document  flow pengisian prestasi siswa dimulai dari Wali Kelas atau 

bagian sekolah yang memberikan laporan catatan prestasi siswa kepada guru BK 

yang selanjutnya akan dicatat oleh guru BK kedalam buku induk catatan prestasi 

siswa. Sehingga nantinya akan digunakan untuk merekomendasikan catatan 

prestasi siswa tersebut kepada perguruan tinggi yang difavoritkan. Document 

Flow Pengisian prestasi siswa dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Document Flow Pengisian Prestasi Siswa 
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D. Document Flow Pengisian Absensi Siswa 

Document  flow pengisian absensi siswa dimulai dari Sekretaris Kelas 

yang telah mengisi buku absensi siswa. Kemudian memberikan laporan siswa 

yang tidak masuk kepada guru BK. Guru BK akan mecatat keterangan absensi 

siswa dalam buku induk absensi. Document Flow Pengisian absensi siswa dapat 

dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Document Flow Pengisian Absensi Siswa 

4.2.2 System Flow  

System flow terkomputerisasi merupakan gambaran dari sistem yang akan 

dibuat, beberapa proses  yang masih dilakukan secara sedehana dikembangkan 

menjadi proses komputer. Proses yang dibuat  meliputi, proses pengisian data 

pribadi siswa, pelanggaran siswa, prestasi siswa dan absensi siswa. 
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A. System Flow Pengisian Data Pribadi Siswa 

  System  flow pengisian data pribadi siswa dilakukan oleh guru BK 

berdasarkan data pribadi siswa yang telah ada pada buku induk data pribadi siswa. 

Data pribadi siswa tersebut akan disimpan kedalam database yang ada pada 

sistem. System Flow Pengisian data pribadi siswa dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 System Flow Pengisian Data Pribadi Siswa 

B. System Flow Pengisian Histori Siswa (Absensi, Pelanggaran dan Prestasi) 

System  flow pengisian histori siswa dilakukan oleh guru BK berdasarkan 

histori siswa yang telah ada pada buku induk pelanggaran, prestasi dan absensi 

siswa. Histori siswa tersebut akan disimpan kedalam database yang ada pada 

sistem. System Flow Pengisian data pribadi siswa dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 System Flow Pengisian Histori Siswa 

C.  System Flow Pencarian Data Pribadi Siswa 

System  flow pencarian data pribadi siswa dilakukan oleh guru BK 

dengan memasukkan nomer induk siswa yang ingin dicari. Sistem akan 

mengambil data pribadi siswa yang diingankan dari database, kemudian data 

pribadi siswa tersebut akan ditampilkan kedalam sistem dan dicetak. System Flow 

pencarian data pribadi siswa dapat dilihat pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 System Flow Pencarian Data Pribadi Siswa 

D. System Flow Pencarian Histori Siswa (Absensi, Pelanggaran dan Prestasi) 

System  flow pencarian histori siswa dilakukan oleh guru BK dengan 

memasukkan nomer induk siswa yang ingin dicari. Sistem akan mengambil 

seluruh histori siswa yang diingankan dari database, kemudian seluruh histori 

siswa tersebut akan ditampilkan kedalam sistem dan dicetak. System Flow 

pencarian histori siswa dapat dilihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 System Flow Pencarian Histori Siswa 

4.2.3 Diagram Berjenjang HIPO 

Diagram berjenjang merupakan  bentuk sistem secara menyeluruh yang 

tergambar dalam bentuk hierarki proses, diagram tersebut digambarkan pada 

gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Diagram Berjenjang Sistem Informasi Monitoring 

4.2.4 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagaram adalah suatu model logika data atau proses yang 

dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang 

keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang dihasilkan data tersebut 

dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data 

tersebut. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau dimana 

data tersebut akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada 

metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. 
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a) Context Diagram 

Context diagram dari sistem informasi monitoring data siswa 

menggambarkan proses secara umum yang terjadi pada Bimbingan Konseling 

SMA Negeri 3 Sidoarjo. Pada context diagram tersebut melibatkan 2 (dua) entity, 

yaitu Bimbingan Konseling dan Wali Kelas. Dapat dilihat pada gambar 4.10. 

Info Kelas

Kelas

Data Siswa

Nomer Induk Siswa

Histori Siswa

Data Siswa

Absensi Siswa

Catatan Prestasi

Catatan Pelanggaran

Nomer Induk Siswa

0

Sistem Informasi Monitoring 

Data Siswa

+

Bimbingan Konseling

Wali Kelas

 

Gambar 4.10 Context Diagram Sirkulasi BK 

b) DFD Level 0 

DFD level 0 menjelaskan proses yang terjadi di Bimbingan Konseling 

SMA Negeri 3 Sidoarjo secara lebih detail dibandingkan dengan context diagram. 
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Data Siswa

Nomer Induk Siswa

Kelas

Info Kelas

Nomer Induk Siswa

Data Siswa
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Data Siswa

Absensi Siswa

Catatan Prestasi

Catatan Pelanggaran

Nomer Induk Siswa

Data Siswa

Data Siswa

Data Pelanggaran

Data Absensi
Data Prestasi

Data Siswa

Bimbingan 

Konseling
Bimbingan 

Konseling

Bimbingan 

Konseling

Bimbingan 

Konseling

Bimbingan 

Konseling

Bimbingan 

Konseling

Wali 

Kelas

Wali 

Kelas

1

Histori Siswa

+

2

Identitas

+

3

Kelas

1 Siswa

2 Pelanggaran

3 Prestasi

4 Absensi

Bimbingan 

Konseling

Bimbingan 

Konseling

 

Gambar 4.11 DFD Level 0 

c) DFD Level 1 (Proses Identitas) 

DFD  level 1 adalah pengembangan dari DFD level 0. Pada DFD ini 

terdapat proses menampilkan data siswa, menampilkan data orang tua siswa, 

menampilkan data wali siswa, dan menampilkan data asal. 
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Data Asal Sekolah

Data Orang Tua

Data Wali

Data Wali

Data Orang Tua

Data Siswa

Data Asal Sekolah

Data Siswa

Data Siswa

Data Siswa

Nomer Induk Siswa

Nomer Induk Siswa

Data Asal Sekolah

Data Wali

Data Orang Tua

Data Siswa
1 Siswa

Bimbingan 

Konseling

Wali 

Kelas

Wali 

Kelas

5 Orang Tua

6 Wali

7 Asal Sekolah

1

Menampilkan Data Siswa

2

Menampilkan Data Orang 

Tua

3

Menampilkan Data Wali

4

Menampilkan Data Asal 

Sekolah

Bimbingan 

Konseling

 

Gambar 4.12 DFD Level 1 (Proses Identitas) 

d) DFD Level 1 (Proses Histori Siswa) 

DFD  level 1 adalah pengembangan dari DFD level 0. Pada DFD ini 

terdapat proses menampilkan data siswa, menampilkan data absensi siswa, 

menampilkan data pelanggaran siswa, dan menampilkan data prestasi siswa. 
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Gambar 4.13 DFD Level 1 (Proses Histori Siswa) 

4.2.5 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram merupakan gambaran struktur database dari 

sistem informasi perpustakaan yang telah dikembangkan. ERD dibagi menjadi 

dua, yaitu CDM (Conceptual Data Model) atau secara logik dan PDM (Physical 

Data Model) atau secara fisik. 

A. Conceptual Data Model 

Terdapat 5 tabel yang terintegrasi secara logik. Berikut gambar 

conceptual data model pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Conceptual Data Model 

B. Physical Data Model 

PDM telah menunjukan adanya relasi antar tabel. Berikut gambar 

physical data model pada gambar 4.15. 

NIP = NIP

NIS = NIS

NIS = NIS

NIS = NIS

DATA_SISWA

NIS varchar(20)

NAMA_SISWA varchar(100)

ALAMAT varchar(100)

TEMPAT varchar(50)

TGL_LHR timestamp

JNS_KEL varchar(20)

AGAMA varchar(20)

ANK_KE varchar(50)

STS_KEL varchar(20)

TLP_SISWA varchar(50)

NM_AYAH varchar(50)

NM_IBU varchar(100)

ALMAT_ORTU varchar(20)

TLP_ORTU varchar(50)

PK_AYAH varchar(50)

PK_IBU varchar(100)

NM_WALI varchar(100)

TLP_WALI varchar(20)

ALMAT_WALI varchar(50)

PK_WALI varchar(50)

KELAS varchar(10)

TGL_TERIMA varchar(20)

SEMESTER varchar(50)

NM_SKLH varchar(100)

ALMAT_SKLH varchar(10)

THN_IJZH varchar(50)

NO_IJZH varchar(10)

THN_SKHU varchar(10)

NO_SKHU varchar(50)

PEGAWAI

NIP varchar(50)

NAMA_PEGAWAI varchar(100)

ALMAT varchar(100)

TLP varchar(20)

JABATAN varchar(50)

PASSWORD varchar(10)

PELANGGARAN

ID_PELANGGARAN varchar(10)

NIS varchar(20)

CAT_PELANG varchar(100)

TGL_PELANG timestamp

JUMLAH_PELANG integer

SOLUSI varchar(100)

SANKSI varchar(100)

PRESTASI

ID_PRESTASI varchar(10)

NIS varchar(20)

KEGIATAN varchar(100)

TGL_PRES timestamp

JUMLAH_PRES integer

KATEGORI varchar(100)

RANGKING varchar(50)

TINGKAT varchar(50)

KETERANGAN varchar(50)

ABSENSI

ID_ABSEN varchar(10)

NIS varchar(20)

NIP varchar(50)

NISS varchar(50)

TGL_ABSEN varchar(50)

STATUS varchar(50)  

Gambar 4.15 Physical Data Model 
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4.2.6 Struktur Tabel 

Struktur tabel pada sistem informasi monitoring siswa pada Bimbingan 

Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

A. Tabel Data Siswa 

Nama Tabel  : Master Data_Siswa 

Primary Key : NIS 

Foreign Key :PRESTASI(ID_PRESTASI), 

PELANGGARAN(ID_PELANGGARAN), 

ABSENSI(ID_ABSEN) 

Fungsi  : Tabel untuk memasukan data pribadi siswa. 

Tabel 4.1. Struktur Tabel Data Siswa 

FIELD TYPE NULL DEFAULT 

NIS VARCHAR(20)   

NAMA_SISWA VARCHAR(100) NULL  

ALAMAT VARCHAR(100) NULL  

TEMPAT VARCHAR(50) NULL  

TGL_LHR VARCHAR(100) NULL  

JNS_KEL VARCHAR(20) NULL  

AGAMA VARCHAR(20) NULL  

ANK_KE VARCHAR(50) NULL  

STS_KEL VARCHAR(50) NULL  

TLP_SISWA VARCHAR(50) NULL  

NM_AYAH VARCHAR(50) NULL  

NM_IBU VARCHAR(100) NULL  

ALMAT_ORTU VARCHAR(100) NULL  

TLP_ORTU VARCHAR(50) NULL  

PK_AYAH VARCHAR(50) NULL  



50 
 

 

PK_IBU VARCHAR(100) NULL  

NM_WALI VARCHAR(100) NULL  

TLP_WALI VARCHAR(20) NULL  

ALMAT_WALI VARCHAR(50) NULL  

PK_WALI VARCHAR(50) NULL  

KELAS VARCHAR(10) NULL  

TGL_TERIMA VARCHAR(20) NULL  

SEMESTER VARCHAR(50) NULL  

NM_SKLH VARCHAR(100) NULL  

ALMAT_SKLH VARCHAR(100) NULL  

THN_IJZH VARCHAR(50) NULL  

NO_IJZH VARCHAR(50) NULL  

THN_SKHU VARCHAR(10) NULL  

NO_SKHU VARCHAR(50) NULL  

 

B. Tabel Pegawai BK 

Nama Tabel  : Master PEGAWAI 

Primary Key : NIP 

Foreign Key :  

Fungsi :Tabel untuk memasukan identitas pegawai yang 

menggunakan aplikasi. 

Tabel 4.2. Struktur Tabel Pegawai BK 

FIELD TYPE NULL DEFAULT 

NIP VARCHAR(50)   

NAMA_PEGAWAI VARCHAR(100) NULL  

ALMAT VARCHAR(100) NULL  

TLP VARCHAR(20) NULL  
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JABATAN VARCHAR(50) NULL  

PASSWORD VARCHAR(10) NULL  

 

C. Tabel Prestasi Siswa 

Nama Tabel  : Master PRESTASI 

Primary Key : ID_PRESTASI 

Foreign Key : PRESTASI (ID_PRESTASI), DATA_SISWA(NIS) 

Fungsi : Tabel untuk memasukan data prestasi siswa. 

Tabel 4.3. Struktur Tabel Prestasi Siswa 

FIELD TYPE NULL DEFAULT 

ID_PRESTASI INT   

NIS VARCHAR(20) NULL  

KEGIATAN VARCHAR(100) NULL  

TGL_PRES VARCHAR(50) NULL  

JUMLAH_PRES INT NULL  

KATEGORI VARCHAR(100) NULL  

RANGKING VARCHAR(50) NULL  

TINGKAT VARCHAR(50) NULL  

KETERANGAN VARCHAR(50) NULL  

 

D. Tabel Pelanggaran Siswa 

Nama Tabel  : Master PELANGGARAN 

Primary Key : ID_PRESTASI 

Foreign Ke :PELANGGARAN(ID_PELANGGARAN), 

DATA_SISWA(NIS) 

Fungsi : Tabel untuk memasukan data pelanggaran siswa. 
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Tabel 4.4. Struktur Tabel Pelanggaran Siswa 

FIELD TYPE NULL DEFAULT 

ID_PELANGGARAN INT   

NIS VARCHAR(20) NULL  

CAT_PELANG VARCHAR(100) NULL  

TGL_PELANG VARCHAR(50) NULL  

JUMLAH_PELANG INT NULL  

SOLUSI VARCHAR(100) NULL  

SANKSI VARCHAR(100) NULL  

 

E. Tabel Absensi Siswa 

Nama Tabel  : Master ABSENSI 

Primary Key : ID_ABSEN 

Foreign Key : ABSENSI(ID_ABSEN), DATA_SISWA(NIS) 

Fungsi : Tabel untuk memasukan data absensi siswa. 

Tabel 4.5. Struktur Tabel Absensi Siswa 

FIELD TYPE NULL DEFAULT 

ID_ABSEN INT   

NIS VARCHAR(20) NULL  

TGL_ABSEN DATETIME NULL  

STATUS VARCHAR(50) NULL  

 

4.2.7 Desain I/O (Input/Output) 

Desain input/output Sistem Informasi Monitoring Siswa Pada Bimbingan 

Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

a. Desain Form Log in 
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Form log in digunakan oleh petugas untuk masuk ke dalam aplikasi sistem 

informasi monitoring. Pada form akan diberikan atas hak akses kepada guru BK 

sehingga tidak sembarang orang bisa masuk dan mengakses data-data yang ada 

pada sistem. Bisa dilihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Desain Form Log in 

b. Desain Form Utama 

Form ini adalah form yang akan muncul pertama kali setelah guru BK 

selesai melakukan proses login. Pada form ini terdapat beberapa menu yaitu, 

Menu Home, Master, Transaksi, Informasi, Laporan dan Help. Seperti pada 

gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Desain Form Menu 
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c. Desain Form Pegawai 

Form ini berfungsi untuk memasukkan identitas dan password pegawai 

yang berwenang dalam menggunakan sistem monitoring. Dan juga untuk 

mengubah serta menghapus nama pegawai yang bersangkutan. Seperti pada 

gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Desain Form Pegawai 

 

d. Desain Form Data Pribadi Siswa 

Form ini berfungsi untuk memasukkan data identitas lengkap siswa. 

Didalam form ini juga terdapat fungsi-fungsi yang lain, seperti mengubah 

identitas siswa, menghapus identitas siswa serta mencari siswa melalui NIS 

(Nomer Induk Siswa) atau nama siswa. Seperti pada gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Desain Form Data Pribadi Siswa 

e. Desain Form Prestasi Siswa 

Form ini berfungsi untuk memasukkan prestasi siswa, mengubah prestasi 

siswa yang telah dimasukkan, serta terdapat fungsi yang dapat melihat semua 

daftar prestasi siswa yang telah dimasukkan. Di dalam form ini tidak terdapat 

fungsi hapus. Seperti pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Desain Form Prestasi Siswa 
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f. Desain Form Pelanggaran Siswa 

Form ini berfungsi untuk memasukkan data siswa yang memiliki 

pelanggaran, mengubah pelanggaran siswa yang telah dimasukkan, serta terdapat 

fungsi yang dapat melihat semua daftar pelanggaran siswa yang telah 

dimasukkan. Di dalam form ini tidak terdapat fungsi hapus. Seperti pada gambar 

4.21. 

 

Gambar 4.21 Desain Form Pelanggaran Siswa 

g. Desain Form Absensi Siswa 

Form ini berfungsi untuk memasukkan keterangan absensi siswa yang 

tidak masuk sekolah, mengubah tanggal dan keterangan absensi siswa, serta 

melihat daftar semua absensi siswa yang telah dimasukkan. Di dalam form ini 

juga terdapat jumlah keterangan absensi pada tiap-tiap siswa. Seperti pada gambar 

4.22. 
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Gambar 4.22 Desain Form Absensi Siswa 

h. Desain Form Daftar Perkelas 

Form ini berfungsi untuk melihat seluruh nama dan nomer induk siswa 

dari tiap kelas yang telah dimasukkan. Seperti pada gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Desain Form Daftar Per Kelas 
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i. Desain Form Identitas Siswa 

Form ini berfungsi untuk melihat identitas siswa yang telah dimasukkan 

dari form Data Pribadi Siswa serta mencetak identitas siswa yang diinginkan. 

Seperti pada gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.24 Desain Form Identitas Siswa 

 

j. Desain Form Identitas Siswa 

Form ini berfungsi untuk melihat histori siswa (Prestasi, Pelanggaran, 

dan Absensi Siswa) yang telah dimasukkan serta mencetak histori siswa yang 

diinginkan. Seperti pada gambar 4.25. 
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Histori Siswa

ALAMATNAMA_SISWANIS TEMPAT TGL_LHR JNS_KEL AGAMA ANK_KE STS_KEL ....

Tahun

KELASNAMA_SISWANIS CAT_PRES TGL_PRES ANGGOTA JUMLAH_PRES ID_PRESTASI

KELASNAMA_SISWANIS CAT_PELANG SOLUSI SANKSI .......

NIM : Cari

BATALPRINT

Jumlah Sakit :

Jumlah Ijin :

Jumlah Alpha :

Bulan :

CARI

Data Siswa

Catatan Prestasi

Catatan Pelanggaran

 

Gambar 4.25 Desain Form Histori Siswa 

 

4.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem ini akan menjelaskan detil dari aplikasi sistem 

informasi monitoring siswa pada Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo, 

mulai dari spesifikasi hardware dan software pendukung, cara installasi program, 

serta cara penggunaan program. 
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4.3.1 Kebutuhan Sistem 

Sistem yang digunakan untuk menjalankan aplikasi ini terdiri dari 

hardware dan software  pendukung. Adapun hardware dan software pendukung 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Spesifikasi hardware pendukung terdiri dari: 

1. 512 MB RAM (RECOMMENDED) atau lebih tinggi 

2. Free Space Harddisk (Kekosongan Harddisk) minimal 500 MB 

Spesifikasi software pendukung terdiri dari: 

1. Windows 7, XP (RECOMMENDED) 

2. SQL Server 2005 Express Edition 

3. Crystal Report 10 

4.3.2 Cara Instalasi 

Berikut ini adalah cara instalasi aplikasi yang terdapat dalam CD: 

1. Pertama instal Crystal Report 10. 

2. Lalu instal SQL  Server 2005 Express. 

3. Masukan CD instalasi program. Buka drive CD ROM lalu klik dua kali file 

setup.exe lalu klik tombol “install”. 

4. Setelah menginstal, anda harus meng-attach database “sman3” ke dalam SQL 

Server 2005 express terlebih dahulu. Caranya, buka SQL Server Express 

2005 dengan cara klik start pada menu windows > All program > Microsoft 

SQL Sever 2005 > SQL Server Management Studio Express. 
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5. Klik connect untuk masuk ke dalam aplikasi SQL Server. Setelah Login klik 

kanan pada folder database pilih attach, selanjutnya akan muncul kotak dialog 

attach database. Lalu klik tombol “add”. 

6. Selanjutnya cari file sman3.mdf yang berada di drive CD ROM pada folder 

database. Kemudian klik “OK”. 

7. Klik “OK” sekali lagi untuk proses attach database sman3. 

8. Apabila berhasil akan tampak seperti gambar dibawah ini. Perhatikan gambar 

4.26. 

 

Gambar 4.26 Database berhasil di attach 

9. Setelah semua langkah telah dilakukan, aplikasi sistem informasi monitoring 

siap digunakan. Caranya, klik menu start > all program > Sistem informasi 

monitoring atau silahkan klik pada ikon sistem informasi monitoring yang 

berada pada desktop komputer anda. Setelah itu aplikasi siap dijalankan. 
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4.3.3 Petunjuk penggunaan program 

Tahap ini adalah langkah-langkah cara penggunaan program Sistem 

Informasi Monitoring. Berikut sub-sub pembahasan pemakaian program: 

1. Form Log in 

 

Gambar 4.27 Form Log in 

Log in merupakan syarat untuk dapat menggunakan program secara 

keseluruhan dan yang menggunakan aplikasi ini adalah guru BK atau yang 

diberikan wewenang untuk memasukan data kedalam aplikasi. Pada menu log in 

ini ada dua data yang harus dimasukkan, yaitu NIP (Nomer Induk Pegawai) dan 

Password. 

a. NIP  : NIP (Nomer Induk Pegawai) yang merupakan pengguna yang 

sudah terdaftar pada database dan  diberi wewenang untuk 

menggunakan aplikasi ini. 

b. Password : Kata sandi atau kode khusus yang merupakan syarat yang harus 

dimasukkan dengan benar agar tidak sembarang orang dapat 

menggunakan program dan menyalahgunakannya. 
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User harus memasukan NIP dan Password yang telah tersedia. Apabila 

salah memasukkannya maka sistem akan menampilkan pesan bahwa NIP atau 

Password yang dimasukkan salah. 

 

Gambar 4.28 Pesan Kesalahan Log in 

2. Form Menu Utama 

 

Gambar 4.29 Form Menu Utama 

Form menu utama akan muncul apabila pengguna berhasil memasukkan 

NIP dan Password dengan benar pada Form Login. Pada menu utama terdapat 

menu Home yang di dalamnya terdapat pilihan Log out dan Exit. Pada menu 

Master terdiri dari Master Data Siswa, Master Prestasi Siswa, Master Pelanggaran 

Siswa, dan Master Pegawai BK. Pada menu Transaksi terdapat Absensi siswa. 

Pada menu Informasi terdapat Kelas. Kemudian pada menu Laporan terdiri dari 

Data Pribadi Siswa dan Histori Siswa. 
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3. Form Master Pegawai BK 

 

Gambar 4.30 Master Pegawai BK 

Fungsi form ini untuk mengisi data pegawai BK yang menggunakan 

aplikasi ini. NIP dan Password yang ada pada Field nantinya akan digunakan 

pada form Log in untuk masuk ke aplikasi. 

4. Form Master Data Siswa 

 

Gambar 4.31 Master Data Siswa 
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Fungsi form ini untuk mengisi data pribadi siswa lengkap. Selain 

mengisi, didalam form ini pengguna juga dapat mengubah dan menghapus data 

siswa. Terdapat field pencarian data siswa, sehingga memudahkan pengguna 

untuk mencari siswa-siswa tertentu yang diinginkan. 

5. Form Master Prestasi Siswa 

 

Gambar 4.32 Master Prestasi Siswa 

Fungsi form ini untuk memasukkan data prestasi siswa. Di dalamnya 

terdapat tanggal prestasi, kegiatan, rangking, tingkat, kategori (kelompok atau 

individu), keterangan dan jumlah prestasi yang diraih pada tiap siswa. Pengguna 

dapat mengubah prestasi siswa dan dapat melihat daftar seluruh prestasi siswa. 
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6. Form Master Pelanggaran Siswa 

 

Gambar 4.33 Master Pelanggaran Siswa 

Fungsi form ini untuk memasukkan data pelanggaran siswa. Di dalamnya 

terdapat tanggal pelanggaran yang dilakukan, solusi, sanksi dan jumlah 

pelanggaran tiap siswa. Pengguna dapat mengubah data pelanggaran siswa serta 

dapat melihat daftar seluruh pelanggaran siswa. 

7. Form Transaksi Absensi Siswa 

 

Gambar 4.34 Transaksi Absensi Siswa 
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Fungsi form ini untuk mengisi keterangan absensi siswa yang tidak 

masuk. Di dalamnya terdapat jenis keterangan absensi, tanggal, dan jumlah 

keterangan absensi yang dilakukan tiap siswa. Pengguna dapat mengubah dan 

melihat daftar semua absensi siswa. 

8. Form Daftar Perkelas 

 

Gambar 4.35 Informasi Kelas Siswa 

Fungsi form ini untuk membantu pengguna dalam mencari nama dan 

nomer induk siswa pada tiap-tiap kelas.  

9. Form Identitas 

 

Gambar 4.36 Form Identitas Siswa 

Fungsi form ini untuk mencari data siswa yang telah dimasukkan. Di 

dalam form ini pengguna bisa mencetak data pribadi siswa lengkap yang telah 

dimasukkan melalui form Master Data Siswa. 
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10. Form Histori Siswa 

 

Gambar 4.37 Form Histori Siswa 

Fungsi form ini untuk membantu pengguna melihat seluruh histori siswa 

(prestasi, pelanggaran, dan absensi siswa) yang telah dimasukkan pada masing-

masing master. Di dalam form ini pengguna dapat mencetak hasil yang telah 

dimasukkan pada masing-masing master dan transaksi. Pada absensi, akan 

menampilkan jumlah absensi pada tiap bulan dengan periode tahun tertentu. 

11. Laporan Identitas Siswa 

 

Gambar 4.38 Laporan Identitas Siswa 

Ini merupakan bentuk laporan Identitas Siswa setelah memilih menu 

Print pada form Identitas Siswa. 
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12. Laporan Absensi Siswa 

 

Gambar 4.39 Laporan Absensi Siswa 

Ini merupakan bentuk laporan Absensi Siswa setelah memilih menu Print 

pada form Histori Siswa. 

13. Laporan Prestasi Siswa 

 

Gambar 4.40 Laporan Prestasi Siswa 

Ini merupakan bentuk laporan Prestasi Siswa setelah memilih menu Print 

pada form Histori Siswa. 
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14. Laporan Pelanggaran Siswa 

 

Gambar 4.41 Laporan Pelanggaran Siswa 

Ini merupakan bentuk laporan Pelanggaran Siswa setelah memilih menu 

Print pada form Histori Siswa. 

 

4.4 Evaluasi uji coba sistem 

Evaluasi dan uji coba sistem bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi 

telah dibuat dengan benar sesuai dengan kebutuhan dan fungsi–fungsi yang ada 

pada aplikasi telah berjalan seperti yang diharapkan. Dengan adanya uji coba ini 

diharapkan kekurangan atau kelemahan aplikasi dapat diperbaiki sebelum di 

implementasikan secara nyata.  
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Hasil uji coba program : 

1. Log in 

 

Gambar 4.42 Hasil Uji Coba Log in 

2. Memasukkan data pribadi siswa lengkap 

 

Gambar 4.43 Hasil Uji Coba Input Data Siswa 
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3. Memasukkan prestasi siswa 

 

Gambar 4.44 Hasil Uji Coba Input Prestasi Siswa 

4. Memasukkan pelanggaran siswa 

 

Gambar 4.45 Hasil Uji Coba Input Pelanggaran Siswa 
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5. Memasukkan absensi siswa 

 

Gambar 4.46 Hasil Uji Coba Input Absensi Siswa 

6. Menampilkan identitas siswa 

 

Gambar 4.47 Hasil Uji Coba Menampilkan Identitas Siswa 
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7. Menampilkan histori siswa 

 

Gambar 4.48 Hasil Uji Coba Menampilkan Histori Siswa 

 


	1.5 Manfaat
	1.6 Sistematika penulisan
	BAB II
	GAMBARAN UMUM ORGANISASI
	1.  
	2.  
	2.1 Sejarah SMA Negeri 3 Sidoarjo
	2.2 Struktur Organisasi Bimbingan Konseling
	Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bimbingan Konseling SMA Negeri 3 Sidoarjo

	2.3 Kepengurusan Bimbingan Konseling
	2.4 Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 3 Sidoarjo

	BAB III
	LANDASAN TEORI
	3.1  Bimbingan Konseling
	3.1.1 Pengertian Bimbingan
	3.1.2 Pengertian Konseling
	3.1.3 Bimbingan Konseling
	3.1.4 Tujuan diberikannya layanan Bimbingan dan Konseling
	3.1.5 Fungsi layanan Bimbingan dan Konseling
	3.1.6 Jenis – jenis Bimbingan dan Konseling

	3.2 Prestasi Akademik
	3.3 Pelanggaran
	3.4 Absensi
	3.5 Data Siswa
	3.5.1 Data
	3.5.2 Siswa
	3.5.3 Data Siswa

	3.6 Visual Basic 2005
	3.7 Database
	3.8 Microsoft SQL Server 2005
	3.9 Pengertian Komputer
	3.10 System Flow
	3.11 Data Flow Diagram (DFD)
	3.12 .NET
	3.13 .Net Framwork

	BAB IV
	1.  
	2.  
	3.  
	4.  
	4.1 Analisa Sistem
	4.2 Perancangan Sistem
	4.2.1 Document Flow
	4.2.2 System Flow
	4.2.3 Diagram Berjenjang HIPO
	4.2.4 Data Flow Diagram (DFD)
	4.2.5 ERD (Entity Relationship Diagram)
	4.2.6 Struktur Tabel
	4.2.7 Desain I/O (Input/Output)

	4.3 Implementasi Sistem
	4.3.1 Kebutuhan Sistem
	4.3.2 Cara Instalasi
	4.3.3 Petunjuk penggunaan program

	4.4 Evaluasi uji coba sistem
	1.  
	2.  
	3.  
	4.  
	4.4  
	BAB V

	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 1 Source Code Form Master
	Lampiran 2 Source Code Form Transaksi Absensi
	Lampiran 3 Kartu Bimbingan
	Lampiran 4 Acuan Kerja
	Lampiran 6 Log Harian Kerja Praktek halaman 1
	Lampiran 7 Log Harian Kerja Praktek halaman 2
	Lampiran 8 Kehadiran Kerja Praktek halaman 1
	Lampiran 9 Kehadiran Kerja Praktek halaman 2
	Lampiran 10 Surat Balasan Perusahaan


